  ANALISIS REGRESI

    Hubungan antara korelasi dengan regresi sangat erat. Setiap regresi pasti ada korelasinya, tetapi korelasi belum tentu dilanjutkan dengan regresi. Korelasi yang tidak dilanjutkan dengan regresi merupakan korelasi antara dua variabel yang tidak mempunyai hubungan kausal/ sebab akibat, atau tidak mempunyai hubungan fungsional.

Contoh : Hubungan antara kupu-kupu yang datang dengan jumlah tamu di rumah
               Hubungan antara bunyi tokek dengan terpilihnya kepala desa

    Analisis regresi dilakukan apabila hubungan antara dua variabel berupa hubungan kausal atau fungsional. Dalam menetapkan kedua variabel mempunyai hubungan kausal atau tidak, harus didasarkan pada teori atau konsep-konsep tentang dua variabel tersebut.

Contoh hubungan kausal :

1) Hubungan antara panas dengan tingkat muai 

2) Hubungan antara insentif dengan semangat kerja

3) Hubungan antara jam kerja dengan pendapatan,dan sebagainya.

Contoh hubungan fungsional:

1) Hubungan antara gaya kepemimpinan dengan kepuasan kerja

2) Hubungan antara kepemimpinan direktif dengan produktivitas kerja

    Analisis regresi digunakan jika analis ingin mengetahui cara variabel dependen/kriteria dapat diprediksikan melalui variabel independen atau prediktor secara individual.

    Dampak dari penggunaaan analisis regeresi dapat untuk mengambil keputusan: naik/menurunnya variabel dependen ( variabel terpengaruh/variabel terikat) dapat dilakukan dengan menaikkan/menurunkan variabel independen (variabel pengaruh atau variabel bebas).

A. Persamaan Garis Regresi

    Harga variabel Y (kriterium) dapat diprediksikan berdasarkan variabel X (prediktor) atau sebaliknya. Hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas dapat dilukiskan dalam sebuah garis yang disebut garis regresi. Garis regresi dapat berbentuk linear (garis lurus), dapat pula berbentuk lengkung.

    Dalam suatu penghitungan analisis regresi pada umunya orang mempunyai asumsi bahwa garis regresinya linier. Linier atau tidaknya garis regresi tersebut perlu dibuktikan dengan uji linieritas. Karena apabila garis regresi yang diperoleh tidak linier, maka tidak dapat dikenai dengan rumus yang sama, melainkan harus dihitung dengan rumus yang lain yaitu rumus garis regresi nonlinear, salah satunya berupa regresi exponensial.

    Garis Regresi Linear/Linier dapat diduga dengan mempergunakan persamaan regresi.

1.  Garis Regresi Sederhana

    Regresi sederhana didasarkan pada hubungan kausal maupun fungsional satu variabel dependen dengan satu variabel independen. Persamaan umum regresi linier sederhana:
                                       y = variabel dependen yang diprediksi

      y = a + bx                 a = konstanta (= harga y bila x = 0)
                                       b = koefisien regresi

                                       x = subyek pada variabel independen ( prediktor )

    Koefisien regresi atau angka arah menunjukkan angka peningkatan atau penurunan variebel dependen yang didasarkan pada variabel independen. Koefisien regresi (b) secara teknis merupakan tangen α. Contoh : 
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Persamaan regresi : y = a + bx                                a = 2     b = 0,5

x = 0  → y = 2 + 0,5 (0) = 2
x = 1  → y = 2 + 0,5 (1) = 2,5

x = 2  → y = 2 + 0,5 (2) = 3

x = 3  → y = 2 + 0,5 (3) = 3,5

x = 4  → y = 2 + 0,5 (4) = 4 , dst.

          sy
b = r   __
           sx
      r  = korelasi product moment          
     sy = simpangan baku (deviasi standar)  variabel y
     sx = deviasi standar variabel x

    Harga b merupakan fungsi dari koefisien korelasi.

    Bila koefisien korelasi tinggi maka harga b tinggi pula, bila koefisien korelasi rendah 

    maka harga b rendah pula

    Bila r negatif maka harga b juga negatif, bila r positif maka harga b juga positif

    a dan b dapat dicari dengan rumus: 

           a = (Σy) (Σx2) – (Σx) (Σxy)  dan   b =   nΣxy – (Σx) (Σy)   
                           nΣx2 – (Σx)2                         nΣx2 – (Σx)2  

    Contoh perhitungan regresi linier sederhana:

     Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh kemampuan kerja terhadap produktivitas kerja pegawai. Sebagai sumber data diambil 10 sampel, hasilnya sebagai berikut :

Kemampuan kerja (x)  : 10    2     8     4     7     5     6     6     8     4

Produktivitas kerja (y) : 20   10   18   15   17   16   17   14   20   11 

Tabel penolong
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	  10 x 20 = 200
        2 x 10 =   20

        8 x 18 = 144

        4 x 15 =   60
        7 x 17 = 119

        5 x 16 =   80

        6 x 17 = 102

        6 x 16 =   96

        8 x 20 = 160

        4 x 11 =   44
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	60

x = 6 

sx = 2,357
	160

y= 16

sy = 3,333
	xy   = 1025
	x2 = 410
	y2 = 2660


    Menghitung harga konstanta a :

a = (Σy) (Σx2) – (Σx) (Σxy)

               nΣx2 – (Σx)2  

   a = (160) (410) –(60) (1025) = 65.600 – 61.500

              10 (410) – (60)2              4100 – 3600

      =  4100  = 8,2

         500,00

    b = nΣxy – (Σx) (Σy) = (10) (1025) – (60) (160)    

              nΣx2 – (Σxi)2            (10) (410) – (60)2                      
       = 10250 -9600 = 650 =1,3
           4100 – 3600    500
    Menyusun persamaan regresi

      y = a + bx

    Persamaan regresi  y = a + bx  →  a = 8,2      b = 1,3

                                                     →  y = 8,2 + 1,3x

x = 0 → y = 8,2 + 1,3 (0) =   8,2                    

x = 1 → y = 8,2 + 1,3 (1) =   9,5

x = 2 → y = 8,2 + 1,3 (2) = 10,8
x = 3 → y = 8,2 + 1,3 (3) = 12,1
x = 4 → y = 8,2 + 1,3 (4) = 13,4

x = 5 → y = 8,2 + 1,3 (5) = 14,7, dst
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2. Analisis Regresi Ganda

    Analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, apabila peneliti bermaksud memprediksi/meramal keadaan (naik/turun) variabel dependen akibat dua atau lebih variabel independen sebagai preditor dinaikturunkan nilainya. Analisis regresi ganda dapat dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2.

a. Persamaan regresi untuk dua preditor (dua variabel bebas/dua variabel independen) 

 y = a + b1x1 + b2x2     

b. Persamaan regresi untuk tiga prediktor ( tiga variabel bebas )

             y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3   

c.  Persamaan regresi untuk n preditor ( n variabel bebas )
 y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + ................+ bnxn 

    Peneliti dapat membuat prediksi melalui regresi apabila tersedia data untuk setiap variabel. Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti harus dapat menemukan persamaan melalui perhitungan.
     Uji signifikansi koefisien korelasi ganda:

              R2 (n-k-1)

     F = --------------------  
   k (1 -  R2)
keterangan: R2  = Koefisien korelasi ganda atau  koefisien determinasi 
                     k    =  jumlah variabel independen

                                 n    =  jumlah sampel.

Harga  F hitung selanjutnya dibandingkan/dikonsultasikan dengan F tabel, didasarkan pada dk pembilang k dan dk penyebut (n – k – 1) untuk taraf kesalahan alpha ().  Bila F hitung  ≥  F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa di antara variabel independen (variabel bebas) ada yang berpengaruh terhadap variabel dependen (variabel terikat). Dari persamaan di atas dapat diungkap- kan bahwa di antara  Variabel X 1 , X 2 , X 2, X4  ...............Xn ada yang berpengaruh terhadap variabel Y.
     Arti koefisien Determinasi atau R  2  Bila  hasil analisis R 2 = 0,8235, maka dapat diartikan bahwa  variabel Y  82,35 % dipengaruhi oleh variabel-variabel yang terdapat dalam model, sedangkan 17,65 % dipengaruhi variabel lain yang tidak terdapat dalam model.
Contoh soal

1. Suatu penelitian bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja pegawai. Peneliti menggunakan 3 prediktor sebagai variabel bebas yaitu:

Tingkat pendidikan (X1),  Umur (X2) dan Motivasi (X3). 

Variabel terikat yang diprediksikan yaitu tingkat produktivitas kerja pegawai diberi simbol Y.

Persamaan regresi yang dibuat:  Y = a + b1X1 + b2 X2 + b3X3 

Hasil pengolahan data dengan komputer sebagai berikut:

REGRESSION ANALISYS

	VAR
	REGRESSION

COEFFICIENT
	T. DF=36
	PROB

	Pendidikan

Umur

Motivasi
	. 4978

-0543

.5261
	 3.864

-2.165

 2.290
	.00145

.03791

.00636


CONSTANT= 4.1506

STD ERROR EST = 3.2329      F RATIO               PROB

                                                     10.7228                  .0027

ADJUSTED    R SQUARED  = .7652

                         R  SQUARED = .8754

                         MULTIPLE R = .8315

a. Berdasarkan hasil analisis, tuliskan persamaan regresinya!

b. Jelaskan makna hasil analisis tersebut yang meliputi:

    1). Konstanta (CONSTANT)

    2). Koefisien regresi, T dan Probabilitas dari

         a). Pendidikan

         b). Umur

         c). Motivasi

             c.  R SQUARED (R2)= .8754.  Jelaskan artinya!

             d.  Jelaskan arti F Ratio = 10.7228 dengan probabilitas  .0027

Penyelesaian:

Persamaan Regresi:  Y = a + b1X1 + b2 X2 + b3X3 

a. Berdasarkan hasil analisis komputer, persamaan regresinya:

Y =  4,1506 + 0,4978X1 – 0,0543  X2 +  0,5261 X3   

b. Penjelasan  hasil analisis:
1). Konstanta 4,1506  menunjukkan besar Y  ( produktivitas kerja 

     pegawai) sebesar 4,1506 ketika X1 =0;  X2 = 0 dan X3 = 0

2). Koefisien regresi, T dan probabilitas dari 
a).  Pendidikan (X1) = 0,4978 

      Dapat diartikan kenaikan  1 unit X1 (tingkat pendidikan)  akan 

      menaikkan produktivitas kerja pegawai (Y) sebesar 0,4978 bila X2      

      dan X3 dianggap konstan. T = 3,864 signifikan dengan alpha = 1% 
      Probabilitas (0,00145)  berarti  alpha = 0,145%
b) Umur (X2) = - 0,0543
      Dapat diartikan kenaikan  1 unit X2 (umur) akan menurunkan

       produktivitas kerja pegawai (Y) sebesar 0,0543 bila X1 dan X3 

      dianggap konstan. T = -2,165 signifikan dengan alpha =5 %      

      Probabilitas (0,03791)  berarti alpha = 3,791%.

c). Motivasi (X3) = 0,5261

     Dapat diartikan kenaikan  1 unit X3 (motivasi) akan menaikkan  

      produktivitas kerja pegawai (Y) sebesar 0,5261 bila X1 dan  X2    

      dianggap konstan. T = 2,290 signifikan dengan alpha = 1% 

      Probabilitas (0,00636)  berarti  alpha = 0,636%

c. R SQUARED (R2)= .8754  artinya R2 = 0,8754 =87,54 % artinya produktivitas kerja pegawai 87,54 % dipengaruhi secara bersama-sama oleh faktor pendidikan, umur dan motivasi, sedangkan 12,46% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk dalam model.

d. F Ratio = 10.7228 dengan probabilitas  .0027 = 0,27 %. Tingkat kesalahan 1% nyata. Dengan tingkat keyakinan 99,73 % produktivitas kerja pegawai dipengaruhi oleh faktor pendidikan, umur dan motivasi,

